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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan, fasilitas, dan budaya
organisasi terhadap kinerja layanan publik di Polda Bali. Kinerja layanan publik merupakan
salah satu indikator utama keberhasilan organisasi pemerintah dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat. Tiga variabel independen tersebut diidentifikasi sebagai factor
yang memiliki kontribusi signifikan dalam menciptakan layanan berkualitas sebagai factor
dependen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh 200 responden dari berbagai unit kerja di
Polda Bali. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda untuk menguji
pengaruh parsial dan simultan antarvariabel. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang efektif, fasilitas yang memadai, dan budaya organisasi yang
mendukung memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan kinerja
layanan publik di Polda Bali. Penelitian ini menyarankan perlunya perbaikan dalam aspek-
aspek tersebut untuk meningkatkan kualitas layanan publik yang diberikan kepada
masyarakat.

Kata kunci: kepemimpinan, fasilitas, budaya organisasi, kinerja layanan publik

PENDAHULUAN

Pentingnya Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam Kepolisian untuk
Meningkatkan Kinerja Layanan Publik Kepolisian sebagai lembaga negara yang bertugas
menjaga ketertiban dan keamanan masyarakat, sangat bergantung pada kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) yang ada di dalamnya. SDM yang berkualitas akan sangat
berpengaruh terhadap efektivitas dan efisiensi pelayanan kepada masyarakat, serta
keberhasilan dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi kepolisian. Oleh karena itu,
pengelolaan SDM yang baik dan profesional menjadi kunci utama dalam menciptakan
lingkungan yang aman dan tertib. Peran SDM dalam Kepolisian Kepolisian memiliki tugas
yang kompleks, mulai dari menjaga keamanan, menegakkan hukum, hingga memberikan
pelayanan kepada masyarakat. Untuk menjalankan tugas-tugas tersebut, tidak hanya
dibutuhkan perangkat hukum dan teknologi yang memadai, tetapi juga petugas kepolisian
yang profesional, terlatih, dan berintegritas. Dalam hal ini, SDM di kepolisian memegang

peranan yang sangat penting.
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Tugas kepolisian tidak hanya mengandalkan kekuatan fisik, tetapi juga
membutuhkan keahlian dalam berkomunikasi, menyelesaikan masalah, serta kemampuan
untuk beradaptasi dengan perubahan situasi yang dinamis. Oleh karena itu, kualitas SDM
di kepolisian harus terus ditingkatkan melalui pendidikan, pelatihan, dan pembinaan yang
berkelanjutan.

Tantangan dalam Pengelolaan SDM di Kepolisian Salah satu tantangan utama dalam
pengelolaan SDM di kepolisian adalah seleksi dan rekrutmen calon anggota yang sesuai
dengan kriteria yang dibutuhkan. Dalam era modern ini, tantangan tersebut semakin berat
dengan adanya perkembangan teknologi dan perubahan pola kejahatan yang semakin
canggih.

Selain itu, faktor motivasi dan kesejahteraan anggota kepolisian juga menjadi
tantangan yang harus diperhatikan. Anggota kepolisian yang bekerja di lapangan seringkali
menghadapi risiko yang tinggi, beban kerja yang berat, dan tekanan psikologis yang besar.
Oleh karena itu, pengelolaan SDM yang memperhatikan kesejahteraan fisik dan mental
petugas sangat penting untuk memastikan mereka tetap profesional dalam menjalankan
tugasnya.

Strategi Pengelolaan SDM yang Efektif.

Untuk memastikan SDM di kepolisian memiliki kualitas yang baik, beberapa strategi dapat

diterapkan, antara lain:

1. Rekrutmen yang Selektif dan Profesional
Proses seleksi yang ketat dan transparan akan menghasilkan anggota kepolisian yang
kompeten, berintegritas, dan siap menghadapi tantangan di lapangan. Dalam hal ini,
penerapan teknologi dalam seleksi dapat membantu mengidentifikasi calon yang
memiliki potensi terbaik.

2. Pelatihan dan Pendidikan yang Berkelanjutan
Anggota kepolisian harus selalu dilatih untuk mengikuti perkembangan zaman,
termasuk pemahaman terhadap teknologi baru, teknik investigasi modern, dan
keterampilan komunikasi yang efektif. Pelatihan berkala juga penting untuk mengasah
keterampilan teknis dan taktis mereka.

3. Peningkatan Kesejahteraan Anggota
Kesejahteraan fisik dan mental anggota kepolisian harus menjadi perhatian utama.
Peningkatan fasilitas kesehatan, dukungan psikologis, dan insentif yang sesuai dengan
risiko pekerjaan akan membantu meningkatkan motivasi dan kinerja anggota
kepolisian.

4. Pembinaan Karir dan Pengembangan Profesional
Setiap anggota kepolisian harus memiliki kesempatan untuk mengembangkan karir
mereka dalam organisasi. Program pengembangan karir yang jelas dan terstruktur akan

mendorong anggota untuk terus berinovasi dan meningkatkan kualitas pelayanan.
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5.

Budaya Organisasi yang Positif
Membangun budaya organisasi yang sehat dan mendukung adalah hal yang penting
dalam pengelolaan SDM kepolisian. Budaya kerja yang profesional, adil, dan transparan

akan meningkatkan kinerja serta integritas anggota kepolisian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Kesenjangan dalam Pengelolaan SDM

Pengelolaan SDM di kepolisian menghadapi tantangan besar, terutama dalam distribusi
sumber daya manusia dan penerapan pelatihan berbasis kompetensi. Studi dari Dessler
(2020) menegaskan pentingnya perencanaan SDM strategis untuk memastikan bahwa

setiap individu memiliki keterampilan yang sesuai dengan tugas mereka.

. Dampak Langsung pada Layanan Publik

Menurut penelitian Parasuraman et al. (2018), kualitas layanan publik bergantung pada
kompetensi, motivasi, dan efisiensi petugas di lapangan. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian, yang menunjukkan bahwa beban kerja yang tidak merata dan

kurangnya pelatihan berdampak pada pelayanan masyarakat.

. Pentingnya Motivasi dan Insentif

Studi oleh Armstrong (2019) menyatakan bahwa insentif finansial dan nonfinansial
memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi kerja. Hal ini relevan dengan
temuan bahwa rendahnya motivasi anggota kepolisian disebabkan oleh kurangnya

penghargaan dan peluang pengembangan karier.

. Penggunaan Teknologi sebagai Solusi

Inovasi teknologi seperti sistem manajemen pelaporan online dapat menjadi solusi
jangka pendek untuk mengatasi beban kerja yang tidak merata. Namun, seperti yang
dijelaskan oleh Grobler (2021), implementasi teknologi harus disertai pelatihan

menyeluruh agar efektif.

. Rekomendasi Praktis

Meningkatkan  pelatihan berbasis kompetensi untuk anggota kepolisian.
Menyeimbangkan beban kerja antara staf operasional dan administratif. Memberikan
insentif yang lebih kompetitif untuk meningkatkan motivasi. Memanfaatkan teknologi

untuk efisiensi layanan.

KESIMPULAN

Kinerja layanan publik di Polda Bali sangat dipengaruhi oleh tiga faktor utama:

kepemimpinan, fasilitas, dan budaya organisasi. Kepemimpinan yang baik akan
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memberikan arah yang jelas dan motivasi kepada anggota untuk memberikan pelayanan
terbaik. Fasilitas yang memadai akan menunjang efisiensi tugas kepolisian dan
meningkatkan kesejahteraan anggota, yang pada gilirannya berdampak positif pada
kualitas layanan. Budaya organisasi yang profesional dan berintegritas akan memperkuat
komitmen anggota kepolisian untuk memberikan pelayanan yang responsif dan adil kepada
masyarakat.

Oleh karena itu, Polda Bali perlu terus mengembangkan dan meningkatkan ketiga
elemen tersebut untuk memastikan bahwa layanan publik yang diberikan dapat memenuhi
harapan masyarakat dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap institusi kepolisian.
Dengan kepemimpinan yang visioner, fasilitas yang mendukung, dan budaya organisasi
yang kuat, Polda Bali akan semakin efektif dalam menjalankan tugasnya sebagai pelindung

dan pelayan masyarakat.
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